BAB I

PENDAHULU AN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang lMasalah

Setiap manusia normal pasti mendambakan suatu
kehidupan yang harmonis baik lahir ‘maupun |batin.
Prihal ini tidak hanya didambakan .begitu saja
tanpa adanyapemikiran dan tindakan apa-spa. Tetapi
mereka tidak henti-hentinya berfikir dan bertindak
( usaha ) dengan segale bentuk dan cara demi untuk

mendapsatkan dan merassakan keharmonisan itu.

Kehermonisan atau kebahagiaan banysk dibicarakan
dalam berbagai disiplin ilmu baik filsafst etikas,
psikologi, tasawwuf maupun disiplin ilmu 1lainnya.
Tetapi permasalshan kebahagiaan di sini akan di-
dekati oleh ilmu etika ( filsafat etika ). |Dalam
filsafat etika membahas hal ini, yeitu membicara-
kan seluruh pribadi manusia baik hati -~ nurani,
ucapan maupun tingkah laku. ( Lasiyo, Yuwono, 1985
: 25 ). Etika bertugas melukiskan tentang . yang
baik dan yang buruk, tentang seharusnya, patut,

bahagia dan lain-lain ( 5idi Gazalbs, 1981:530 ),

Sebenarnyalah segala perbuatan manusia baik | yang
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aktif ( bergerék ) ataupun yang pesif ( dism atau

menanti ) tujuannya adalah satu perkara saja,yaitu

kebahagiaan. Apakah yang dinamakan kebahagisan itu’
dan apskah tujuan pengetahuan tentang baik dan

buruk itu?. Tujuannya tidak disangsikan lagi islah

untuk mencspai kebshagiaan. ( Hasbullah Bskry,

1992:88 ).

Secara ethimologi; Kebahsgiaan adalah keadasn se-
nang-tentram ( lepas dari segala yang menhyusah-
kan ). ( Poerwadarminta, 1993 : 74 ). Atau | secara
negatif dapat kita kastskan bahwa kebahagiaan ialah
lawan dari penderitasan, ini artinya bahwa kebaha -
glaan adalah suatu keadaan yany berlangsung ( a
lasting condition ) dan bukanlah suatu perasaan

atau emosi yang berlalu ( Poespoprodjo, 1988:%1 ).

Sedangkan bagaimana untuk mencapai kondisiharmonis
delam arti bahagia lahir dan batin tersebut#. Kita

ketahui bahwa kebahagiaan aaalsh sekedar nama yang

digunakan untuk menystakan keasdaan sadar kita
bahwa keinginan telsh atsau sedang terpuaskan.
Maka kita tidsk dapat mengingini sesuatu tanpa
menyginginkan kebshagiaan., Seseorang . yang tidak
merindukan kebahagiaan, tentu tidak mempunyai
keinginan-keinginan, dan orang yan, semacam itu

bukanlah manusia ( Poespoproajo, 1988 : 32 ),
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Faktor lain den yangy lebih penting dalam menicapail
kondisi bahaizia ialah ussaha untuk mempertahankan
kepuasan yang telsh didapat itu selama mungkin

atau terus-menerus ( tlasbullah Bakry, 1992 : 88 ).

Pembicaraan kebshayisan ini bisslan ditarik dari
permssalahan, apa itu yang dinamskan yan. bailk dan
yang tidak baik?. Sehingga membuanhkan berbagai ha-
sil pemikiran tcerhadap makna yan, bailk dan yang
tidak baik. Dari perbedsan memberikan makna yang
baik dan yang tidak baik itu, maka menimbulkan ber
bagal macam tindakan dan jalsn untuk mencapai

suatu kebaikan stsu penolakan terhaduap kebsasikan.

Dikarenakan berbeda memberikan makns "yang baik",
tindakan dan jalan mencapainya, maka berbeda | pula
pandangan tentang makna Kebahagiaan. Jebab yang
dikatakan kebshagiaan berangkat dari memberikan

makna yang baik ( kebaikan ).

Kebahagiaan tersebut sangat erat hubungannyadengan
aps yany dinsmakan kebaikan. osebagaimana ada | yang
mengstakan bshwa tujusn akhir dari ilmu etika ada-
lah "kebuikan tertinggi" yang dengan istilsh | lain
disebut "Summum Bonum" atau bahasa Arabnya adalsh
"gl Khair al kulliy". hebeikan tertinggili 1ini di-

sebut juga "Kebahagiauan yany Universal" atau
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"Universal iHappiness" ( dachmat Djatnika, 1985
32 ). Demikianlah kreteris tentang kebaikan itu
dijadikan sebagai tolok ukur untuk menyatakan sua-

tu kebahagiaan.

Al Farabi seorang filosof islam, berbicars ten-
tang kebahagiaan, sebagaimana dalam bukunya Ara'
Ahl gl Madinsh al Fadlilsh yang dikutip Ibrahim
Madkour, Al l'arabi mengstakan
" Kebahgiaan ialah jika jiwa msnusia men jadi
sempurna di dalam wujud di mana ia tidak mem-
butuhkan, dalam eksistensinya, kepada suatu
materi. Hal itu dengsn cara ia harus berada
di dalam globalitas esensi yang terpisahdengan
materi, ia harus abadi dalam kondisi itu, | ha-
nya saja tingkatannya di bawah akal fa'al.| Te-
tapi ia bisa mencapal hal itu melalui tindakan
tindakan kehendak yang terdiri atas tindakan
fikir dan tindakan f'isik" ( lbrahim Msakour,
1995 : 32 ).,

Filosof lain yan; memberiksn makne yang berbeda
dengan All'arsbi, yaitu John Stusrt Mill yang ber-
kebangsaan Inggris, yang hidup psda abad X1X. Ia
mengatakan, bahwa segala perbuatan itu tidak mem-
punyai nilei tersendiri, melainkan tergantung dari
kemanfaatan atau kelezatan yang diperolehnya. Yang
dimaksud dengan manfast ( utility ) adalah keba-
hagiaan untuk jumlah manusia yang sebesar-besannys,
dia mengotakan: " Utility is happiness for the
greatets number of sentient beings " ( Rachmat

Djatnika, 1985 : 66 ).
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Kaum apamawan percaya bahws sctelah hidup di dunia
ini masih ada kehidupan lagi yang lebih ebadi.
Di sanalah tempat kebshapiaan yang abadi, yang

terus-menerus itu. Tempsat kebahagisan yang abadi
itu pads agama Budha dinamakarn " Nirwana ", sedang
islam menamakan tempat itu ada%ﬁh i Supgg @ atau

dalam bahasa Arsasbnya " al Jannah ".

Kaum agamawan percaya akan keabadisnnya kebahagia-
an. Sedangkan jalan menuju kepsua kebahagiaan 8=
badi itu, terdapat pada kitab-kitab suci mereka.
Sedangkan filssal'at menjawab banwa kebahagiasan

itu diperoleh dengan kesadsran pribadi stsu dengan

kata lain manusia itu menemukan Jalan menu ju
kebahagiaan pada prestasi akalnya, sebab akal
ituleh yang merupskan satu-satunys petun juk

jalan ( Hasbullah Bakry, 1992 : 89 ).

Kebahagziaan dalam arti lahir maupun batin telah
banyak dipersoalkan oleh para filosof, sehingga

persoalan kebsahagziaan serin_ terjadi kontraversial

dan sangat menarik untuk dijauikan suatu thema
pembicarssan. viantaranye John ostuart sill Jang
mengutamakan pada kemanl'aatsn suatu tindakan

untuk mener.tukan penilaian kevaikan, dengan kebai-

kan itu maka tentulah kebanagiaan yang akan di-
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peroleh. Sedangkan Al farabi mengutamakan pads segil
kesempurnasn jiwa dengan menggunsakan daya intelek.
Dengan adanya perbedaan pendapat itu, menimbulkan

akibat masing-masing dari padanya.

Dari permasalahan di atas, sekurang-kurangnya tim-
bul pertanyaan; Apaskah makna kebanagiasen itu sebe -
narnya ?, dengan jalan apakah untuk mencapai Keba-
hagiaan itu ? dan bagaimenakah hubungan kebahagiaan

dengan kehidupan manusia sosial?.

Dari kesemuanya itu, maka penulis hendek mengadakan
studi snalisis-komperatif tentang kebagahsiaan | an-
tara pendapat Al Farabi dengan John Stuart Mill.

Maka skripsi ini saya beri judul : " KEBAHAGI AAN

MENURUT PANDANGAN AL FARABI DAN JOHN STUART MILL ".

2. Rumusan Msassalsah

Dalam merumuskan masalah, penulis menggunakan ka=-
limat pertanyaan, sebab masslah pada hakekatnya
sdalah pertsanysan yang mengandung problem. Sedang
problema itu memerlukan adanys pemecahan atau ja=-

*
waban lebih lanjut.

Sebagaimana anjuran pada buku Pedoman Teknis
Pembuatan Proposal dan Penulisan Skripsi pada Fakultas
Ugshuluddin Surabaya IAIN Sunan Ampel.
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Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, maka
beberapa permgsalahan yang berkasitan langsung de-

ngen judul, dapat dirumuskan sebagsai berikut :

1. Apakah kebashagisan itu sebenarnya, menurut pan-
dangan Al kFarabi dan John Stuart Mill 7.

2. Jalan apskah yang harus ditempuh untuk mencapai
kebahagiaan, manurut Al Farabi dan John Stuart
Mill <.

3, Bagaimanakah hubungén kebahagiaan dengan kehidu-
pan manusia sosial yang menginginkan kebahagiaan
itu, menurut pandangan Al Farsbi dan John |Stusart

Mill 2.

Ketiga rumusan masalah di satas itulah yang akan
menjadi  esensi masalah yang akan dibshas dalam

penulisan skripsi ini.

B. Penegasan dan Alasan Pemilihan Judul

1. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah " KEBAHAGIAAN MENURUT

PANDANG AN AL FARABI DAN JOHN STUART MILL ".

Sebelum memasuki inti pembegh&sern, msks terlebih

dshulu penulis uraikan kata-kata atau istilah-
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istilah yang terdapat pada judul tersebut. Hal|ini
penulis laxukan dengéan maksud agar tidak terjadi
kesalah-fahaman dalam memberikan interpretasi ter-

hadap judul di atss.

Kata " Kebahagiasn " berasal dari kata " 'bahagia "
yang berarti : Perasaan yang; dialami seseorang,
bila keadsasan hidupnya sesuai dengan tujuan dan
cita-citanya, bila kemauannya tidak berlawanan de-
ngan kesdaannya ( llassan sadly, 1980 ; 355 )., Dan
dalam kamus besar bahasa Indonesia dikstakan bahwa
kebahagiaan ialah berarti perasaan bahagia;
keberuntungan; kemujuran; yan,, bersifat lahir

bstin ( Depdikbud, 1982 : 648 ).

Kata " menurut " memiliki arti berdasar; sepan-
jang; ( kabar, pendapat dan seba ainya ¥ia

( Poerwadarminta, 1993% : 977 ).

Kata " pandangan ", kata ini adslah kata kiasan
yang mempunyal arti pendapat; konsep yany dimiliki
seseorang etau golongan di masyarakat yang ber-
maksud menanggapi den meneran,kan segala masalah
di dunia ini ( Poerwaasrminta, 1995 : 64% ). |Jadi
yan,, dimaksud dalaw skripsi ini adalsh pandangan
atau hasil pemikirasn slFarabi dan John Stuart kill
tentany etika, lebih khusus lagl pada permasslahan
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kebahagiaan manusia di dunia.

Al larabi berasal dari kata " Farabi " suatu nama
panggilan bagi seorang filosof 1islam yang bernama
Abu Nagr Muhammad, lahir di wWasy suatu daerah di
Farsb pada tahun 870 k. ia meninggal dunia pada
tahun 950 M. dan di kebumikan di Aleppo. Dari npama
daerah tempat kelsghirannya, filosof ini terkenal
dengan sebutan " Al iarabi " ( Syamsul Arit'in,

1989 : 6% ).

Kata " dan " adalah penghubutg satuan ujaran
( kata, frase, klausa dan kalimat ) yang setlra,
yang termasuk tipe yang sama serta memiliki fung-
si yang tidask berbeda ( Depaikbud, 1982 : 183 ).
Kata " den " delam judul di atas adalah menghubung
kan kata Al lMarabi dengan kata John Stuart Mill,

Sedangkangkan fungsi dari kedua kata ( nama orang)
tersebut adalah tokoh yang diambil pemikirannya

dalam pembanasan skripsi ini.

John Stuart Kill sdalsh seorang. filosof yang la-
hir di London Inggris pada tanggal 20 [ei 1806 i.
Ayshnya bernama Jammes Kill. John Stuart kill |ada-
lah sebspai rilosof Utilitarian ternama dan juga
seorang ekonom. Ia meninggal dunia pada tanggdal 5
Mei 1873 di Avignon. ( kndang Daruni Asadi, A,

Husnan Aksa, 1981 : 171 =172 )
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2. Alasan Pemilihan Judul

Alasan-alassn yang mendoron, penulis menyusun
skripsi sebagai tugas akhir perkuliahen demi
menempuh gelar sarjana strata satu ( S. 1. |) pada
Jurusan Aqidah dan I"ilsafat Fakultas Ushuluddin

Surahaya IAIN Sunan Ampel, sebagai berikut @ :

1. Etika sebagai ilmu anatara lain bertugas meng-
gambarkan tentang yang baik dan yang buruk,
apakah pengertian yan; sesungguhnya tentang
yang, baik dan yang buruk, tentang seharusnya,
tentang bahagia dan sampai dimana kesukaan pri-
badi itu umum dapat dituruti tsnpa melanggar
batas-batas etika.

2. Kerap kali kekaburannye dalam pemakaian istilah
kebahagiaan, sehingga hanya disamakan dengan
kesenangan, kegembiraan, ataupun kepuasan yang
serba terbatas.

3. Lebih dari 1tu semua, i1ngain menjadikan kebaha-
graan sebagail variasi hidup yaug nyata, _ bgkan
hanya permssalahsan yang hany& diperdebsadkan, ,
yang tidak dirasaskan dalam kehidupan praktis.

4. Al Farabi dan John Stuart PFMill adaluh dua fi-

losof yang

-

menbicaraksrn etike, yang khususnys

tentang kebahsgisan.
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5. Sepanjang pengetahuan penulis, judul skripsi

yang komperatif seperti ini belum pernsah ada

dan penulis ketemukan.

C. Tujuan Yang Hendak Dicapai

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam pembshasan karya

ijlmish ini sdalah sebagai berikut :

1. Ingin mengetsahui makna kebahagiaan dengan sebenar -
nya yang sesuai dengan teori Al-Farabi dan John
Sturt Mill.

2. Ingin mengetahui konsepsi Al-Farabi dan John Stuart
Mill, tentang jalan untuk mencapai kebshagisan yang
diinginkan oleh setiap manusia.

3, Ingin mengetahui hubungan kebahagiaan dengan kehi-
dupan sosial-kemasyarakatan, menurut pandangan

Al-Farabi dan John ~tuart Mill.

D. Sumber-sumber Yang Digunakan

Penulis dalam memakal sumber-sumber untuk menyusun
skripsi ini adalah melalui libray reseach atau literer.
Adspun sumber-sumber ( buku-buku ) standart yang di-
gunakan antara lsin @

1. Fi al-Falsafah al-Islamiyysh Manhaj wa Tathbiquh,

oleh Ibrahim Madkour.
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2. Sejarah Filsafat Islam, oleh Majid Fakhry.

3. Kulieh Filsafat Islam, oleh Ahmad vaudy.

4. Great Books 6f Western World, ( Utilitarianism, by
John Stuart Mill ).

5. Etik Masysarskst Indonesia, oleh Muh. Said.

6., Etika Umum Masalash-masslah Pokok Filsafat Moral,
oleh Franz Von Magnis.

7. Al Akhlaq, oleh Ahmad Amin.

8. Dan buku-buku yang lain, yang ada kaitannya dengan

pembahasan skripsi ini.

E. Methode dan Sistemaka Pembsahasan

1. Methode Pembahasan

a. Methode pengumpulan data

Dalam mengumpulkan date-data sebagai bahan dalam
pembahasan skripsi, penulis mencari dari bebe-
rapa buku yang ada hubungannya dengsan permasala-

han pembahasan skripsi ini.

b. Methode analisis datas

Dengan methode deskriftif, ysitu dengan cara -
mengemukakan atsesu menggambarkan pemikiran yang
telah ada atsu menjelasksan apa sdanya dari pe~

miki ran itu.

Untuk mendepatkan gambaran dan kesimpulan yang
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jelas, dalam mengenalisis, makas penulis menggu =
nakan methode komperatif, yaitu dengan membandi«
ngkan dari kedua pendapat filosof tersebut, De-
ngan membandingkan pandangan-pandangan filosof,

maka dengan sendirinya telah terjamin gifat
filosofis dalam pembahasam skripsi ini. (| Anton

Bakker, A. Charris Zubair, 1994 : 85 )

Disamping methode di atas, penulis menggunakan
induksi dan deduksi. Induksi yaitu mengambil da-
ta-data yang bersifat khusus kemudian dianalisis
dengan maksud mendapatkan kesimpulan secara u-

mum. Sedangkan deduksi yaitu mengambil data-data

yang bersifat umum kemudian dianalisis [dengan
maksud mendspatkan suatu kesimpulan secara
khusus.

2. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini, penulis membagi

atas lima bab, dengan perincisen sebagail berikut :

Bab Pertama, Pendahuluan, meliputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, penegsasan judul, alasan
pemilihan judul pemilihan judul, tujuan yang hendsk
dicapai, sumber-sumber yang digunskan, methode pem-

behasan dan sistematika pembshasan.
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Bab kedua; Pandangan kebshagiasan menurut Al Farabi
terdiri dari : Biografi Al Ferabi, makna kebahlagia-

an, jalan mencapai kebahagiaan dan hubungan kebaha-

giaan dengan kehidupan manusia sosial ( Negeri
Utama ).
Bab ketiga; Pandangan kebahagiaan menurut John

Stuart Mill, terdiri dari : Biografi John Stuart
Mill, makna kebghagiaan, jalan untuk mencal kebaha-
giaan dan hubungan kebashagiaan dengan kehidupan

manusia sosial.

Bab keempat; Analisa, dalam bab ini menganaligis da

ri pandangan keduash tokoh tersebut secara radikal.

Bab kelima; yang terdiri dari kesimpulan, saran-

saran dan penutup.

"Nova"
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